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“Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah
berjanji bahwa sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”.

(Q.S Al-Insyirah 94; 5-6)*

! Quran Kemenag, di akses pada tanggal 9 agustus 2025
(https://quran.kemenag.qgo.id/quran/per-ayat/surah/94?from=5&t0=5).



https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/94?from=5&to=5

PERSEMBAHAN

Skripsi ini dipersembahkan untuk :
Almamater Tercinta
Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vi



ABSTRAK

Aulia Isna Nidarosa, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Menanamkan Pendidikan Karakter di SMA N 8 Yogyakarta.” Skripsi. Yogyakarta.
Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam menanamkan pendidikan karakter pada siswa di tengah
maraknya degradasi moral generasi muda. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis peran guru PAI dalam menanamkan pendidikan
karakter serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya di SMA N 8
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dan bersifat kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi non-partisipasi, teknik
wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Data yang sudah terkumpul
kemudian diolah, dipilih lalu dianalisis menggunakan analisis deskriptif yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik atau metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI berperan sebagai edukator,
teladan, motivator, dan. inovator dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius,
kejujuran;. disiplin, tanggung-jawab, dan toleransi melalui pembelajaran di kelas,
kegiatan pembiasaan, dan program sosial yang inklusif. Faktor pendukung meliputi
kompetensi guru, dukungan sekolah, dan partisipasi| siswa, sedangkan faktor
penghambatnya adalah keterbatasan waktu, fasilitas, serta kurangnya keterlibatan
orang tua. penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi peran guru PAI yang
konsisten, kreatif, dan kontekstual mampu membentuk karakter siswa secara
efektif, meskipun diperlukan sinergi lebih kuat antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat.

Kata kunci: karakter, pendidikan, peran, religius.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI Nomor 158/1987 dan 0543.b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Al V% Tidak dilambangkan

- B&’ B Be

< Ta’ - Te

& S& $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan ha

3 Dal D De
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) Ra’ R Er

J) & Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
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b T3 t Te (dengan titik di bawah)
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¢ ‘Ain Apostrof (koma) terbalik di
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¢ Ghain Gh Ge
- Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
U Nan N En
3 Waw w We
- Ha’ H Ha
. Hamzah Apostrof
$ Ya’ Y Ye
2. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Kata Arab Ditulis
PR AT Muddah muta’addidah
da0 (s (il Rajul mutafanninu ta’ayyin
3. Huruf Ta’Marbditah Diakhir Kata
a. Bila dimatikan, maka ditulis dengan huruf “h”.
Kata Arab Ditulis
asyala Zaujah jazilah
450 583a Jizyah muhaddadah
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Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang su-

dah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan se-

bagainya, kecuali jika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-“ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
aleS ¢ padall Takmilah al-majma’
Ll s5dla Halawah al-mahabbah

b. Bila t&’ marbdtah hidup atau dengan harakah (fathah, kasrah, atau

dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
L &5 Zakatu al-fitri
sshiadll s yias ) lIa hadrati al-mustafa
clalall ADa Jalalata al-‘ulama’
4. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A C et il Man nasar wa qatal
Kasrah I & Ge &8 Kamm min fi'ah
Dammah U Ol uid &F5 | Sudus wa khumus wasulus
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5. Vokal Panjang

Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A #5155 e Fattah razzaq mannan
Kasrah I CpSlun Huady Miskin wafaqir

Dammah U Jsad g 50as Dukhal wakhurdj

6. Huruf Diftong
Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati | Aw dd3a Maulid
Fathah bertemu ya’ mati Ai Craign Muhaimin
7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Kata Arab Ditulis
Al A’antum
Eac] Gy 8ISl U'iddat Ii al-kafirin
Lle) G I'anah at-talibin

8.. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

a. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
&y Jilall Bahs al-masa’il
Jstadall (5l Al-mahsdal li al-Ghazalt

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf “I” (el)-nya.

Xiv



Kata Arab Ditulis

Lle) Cpddall I'anah at-talibin
AL sy Ar-risalah li asy-SyafiT

& as caldli Syazarat az-zahab

9. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat dapat Ditulis Menurut

Penulisannya:

Kata Arab Ditulis
G55 L g all zawi al-furid
Jal &0 Ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses yang mencakup berbagai kegiatan yang
menghubungkan individu dengan kehidupan sosialnya dan membantu
mewariskan adat, budaya, dan pranata sosial dari generasi ke generasi. Dalam
bahasa Indonesia, kata "didik" diartikan sebagai pemeliharaan, dan
penambahan pendidikan, pengajaran, pembinaan, pengelolaan akhlak dan
kecerdasan. Pendidikan karakter telah menjadi fokus perhatian di berbagai
negara dengan tujuan mempersiapkan generasi yang berkualitas untuk
kepentingan individu dan masyarakat secara menyeluruh. Pendidikan karakter
dapat diartikan sebagai upaya yang disengaja dalam memanfaatkan semua
dimensi kehidupan sekolah untuk mendorong pembentukan karakter yang
optimal. Karakter mencakup aspek hati, kedisiplinan, dan keteladanan yang
tercermin dalam kehidupan sehari-hari.?

Saat ini, kondisi pendidikan di' Indonesia ‘masih belum sepenuhnya
berhasil menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik. Hal ini
dibuktikan "dengan semakin’ meningkatnya kasus'kriminalitas dan perilaku
menyimpang Yyang dilakukan oleh anak-anak usia sekolah. Fenomena
ketidakjujuran dalam menyelesaikan tugas sekolah semakin marak terjadi
karena adanya tekanan dan paradigma yang menganggap nilai ujian adalah

segalanya. Pendidik seharusnya tidak hanya mengutamakan hasil belajar

2 Akbar, Z. N., & Azani, M. Z. (2024). “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Islami di SMA Muhammadiyah PK Kota Barat Surakarta”.
Didaktika: Jurnal Kependidikan, 13(2), 2057-2068.



siswa, tetapi juga memberikan pemahaman bahwa proses pembelajaran
memiliki nilai penting dalam pembentukan karakter. Prioritas pada hasil tanpa
memperhatikan proses belajar telah menyebabkan degradasi moral pada
generasi muda.’

Pendidikan agama Islam yang diterapkan di mayoritas sekolah Islam di
Indonesia belum sepenuhnya berhasil membentuk karakter dan akhlak peserta
didik. Masih banyak ditemukan peserta didik yang tidak menerapkan ajaran
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari meskipun telah mendapatkan
pendidikan agama Islam di sekolah. Minat belajar agama Islam yang rendah
menyebabkan peserta didik merasa bosan dan tidak tertarik pada saat
pembelajaran. Pendidikan agama Islam yang seharusnya menjadi fondasi
dalam pembentukan karakter belum mampu menarik minat siswa karena
metode pembelajaran yang kurang inovatif. Salah satu dampaknya adalah
munculnya sikap tidak patuh terhadap pendidik dan ketidakmampuan peserta
didik dalam mengimplementasikan nilai-nilai agama.*

Moral dan karakter generasi muda semakin tergerus, terlihat dari
meningkatnya kasus seks bebas, peredaran narkoba, dan tawuran pelajar.
Selain itu, merajalelanya korupsi, kejahatan, dan aktivitas kriminal semakin
memperburuk Kkerusakan® moral dan sosiall dii masyarakat. Kemajuan
teknologi, seperti televisi, komputer, dan telepon seluler, turut mempengaruhi

kehidupan masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan. Pengaruh

3 Judrah, M., Arjum, A., Haeruddin, H., & Mustabsyirah, M. (2024). “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Karakter Peserta Didik Upaya Penguatan
Moral”. Journal of Instructional and Development Researches, 4(1), 25-37.

4 Mitra, M., Maya, R., & Yasyakur, M. (2021). “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti Dalam Menanamkan Karakter Religius Pada Siswa Kelas V SD Negeri
Kotabatu 04 Desa Kotabatu Kecamatan Ciomas Kabupaten Bogor Tahun Ajaran
2019/2020.” Cendikia Muda Islam: Jurnal llmiah, 1(01), 95-104



teknologi ini menyebabkan banyak remaja dan anak-anak terfokus pada layar,
sehingga interaksi sosial dan hubungan keluarga menjadi kurang erat.®

Maraknya kasus seks bebas di kalangan remaja, penyalahgunaan
narkoba, dan tawuran pelajar menjadi indikasi semakin merosotnya moral
generasi muda. Kejahatan dan aktivitas kriminal yang semakin merajalela di
berbagai bidang pembangunan menunjukkan kerusakan moral dan sosial
dalam masyarakat. Pendidikan yang harusnya menjadi benteng moral justru
belum mampu memberikan solusi yang efektif. Perlu adanya perhatian khusus
dan upaya konkret dalam mengatasi permasalahan tersebut melalui
pendidikan karakter yang terintegrasi. Pembentukan karakter harus dilakukan
secara terpadu oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat.®

Pendidikan karakter memiliki peran strategis dalam membentuk
generasi yang berkualitas dan mampu menghadapi tantangan global. Karakter
merupakan manifestasi dari akhlak dan identitas kepribadian yang
membedakan sekelompok orang atau individu. Pembentukan karakter yang
baik akan menghasilkan individu yang bersemangat dalam mengejar ilmu,
bertakwa, dan berbudi‘luhur.'Pendidikan karakter ‘perlu diselaraskan dengan
sistem pendidikan < nasional agar tujuan tersebut dapat tercapai secara
sistematis dan komprehensif. Upaya pembentukan karakter harus melibatkan
harmonisasi antara aspek hati, perasaan, pikiran, dan aktivitas fisik dengan
dukungan serta kerja sama dari berbagai pihak.

Tujuan pendidikan nasional di Indonesia sebagaimana tercantum

5 Akbar, Z. N., & Azani, M. Z. (2024). “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Karakter Islami di SMA Muhammadiyah PK Kotta Barat
Surakarta”. Didaktika: Jurnal Kependidikan, 13(2), 2057-2068.

6 Faisal, A., & Setiawan, A. (2024). “Optimalisasi Peran Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama Pada Peserta
Didik”. Al-Rabwah, 18(2), 070-082.



dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pencapaian tujuan tersebut memerlukan pendekatan yang komprehensif dan
terintegrasi dalam proses pendidikan. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mengembangkan aspek kognitif tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik.
Keseimbangan ketiga aspek tersebut akan menghasilkan peserta didik yang
tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga memiliki karakter yang baik.”

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran wajib di
sekolah memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter siswa.
Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajarkan teori dan konsep
keagamaan tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak yang
bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits. Melalui pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, peserta didik diharapkan tidak hanya memahami ajaran agama secara
teoritis tetapi juga dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan-Agama Islam seharusnya mampu membentuk peserta didik yang
memiliki kesadaran spiritual dan moral yang tinggi. Namun, dalam praktiknya,
masih banyak kendala yang dihadapi dalam mencapai tujuan tersebut.®

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat penting
dalam penanaman karakter religius pada peserta didik. Guru tidak hanya

berperan sebagai pengajar yang mentransfer ilmu pengetahuan tetapi juga

7 Anwar, M. S. (2021). “Peran guru pendidikan agama islam (PAI) dalam upaya
pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab anak SMP”. JIECO Journal of Islamic
Education Counseling, 1(1), 27-42

8 Sulaiman, M. (2024). “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan
Sikap Toleransi Siswa di SDN Pekuncen Kota Pasuruan.” Jurnal Darussalam: Jurnal
Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam, 16(1), 159-179



sebagai pendidik yang membentuk karakter dan kepribadian peserta didik.
Peran guru Pendidikan Agama Islam meliputi edukator, motivator,
administrator, supervisor, pemimpin, inspirator, manager, dinamisator,
evaluator, dan fasilitator. Optimalisasi peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam penanaman karakter religius memerlukan strategi dan metode yang
tepat dan efektif. Guru harus mampu menjadi teladan bagi peserta didik dalam
mengamalkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Penanaman karakter religius tidak dapat dilakukan hanya melalui
pengajaran teori di kelas tetapi memerlukan praktik dan pembiasaan dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh guru
Pendidikan Agama Islam adalah memberikan contoh perilaku yang baik sesuai
dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadits. Guru juga harus mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif untuk pembentukan karakter religius peserta
didik. Penanaman karakter religius memerlukan kerjasama antara guru, orang
tua, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang mendukung.
Keberhasilan penanaman karakter religius tidak hanya diukur dari pemahaman
teoritis peserta’ didik ‘tetapi. juga dari implementasi' nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian ini SMA Negeri 8 Yogyakarta dikenal sebagai salah
satu sekolah favorit di Kota Yogyakarta yang memiliki reputasi unggul, baik
dalam bidang akademik maupun nonakademik. Salah satu keunggulan yang
menonjol dari sekolah ini adalah penerapan pendidikan karakter yang
terstruktur dan konsisten. Pendidikan karakter tidak hanya dipahami sebagai
tambahan dalam proses belajar mengajar, melainkan menjadi landasan utama

dalam membentuk pribadi siswa yang berintegritas, disiplin, serta memiliki
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tanggung jawab moral. Melalui program yang teratur, siswa dibimbing untuk
membiasakan diri bersikap jujur, peduli terhadap sesama, berdisiplin, serta
menjunjung tinggi nilai kebersamaan.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 8 Yogyakarta
memiliki peranan penting dalam penguatan pendidikan karakter. Dalam proses
pembelajaran, guru PAI tidak hanya menekankan pada aspek pengetahuan
kognitif, melainkan juga mengintegrasikan nilai-nilai akhlak mulia, seperti
kejujuran, kerja sama, toleransi, dan kepedulian sosial. Dengan demikian,
siswa tidak sekadar menguasai materi akademik, tetapi juga mampu
menginternalisasi nilai-nilai moral yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Proses pembelajaran yang diterapkan mendorong siswa untuk menyadari
bahwa pendidikan karakter memiliki peranan yang sangat krusial dalam
membentuk kepribadian yang utuh.

Selain itu, pembiasaan pendidikan karakter di SMA Negeri 8
Yogyakarta dilakukan melalui berbagai kegiatan, baik di dalam kelas maupun
di luar kelas. Misalnya, melalui kegiatan ekstrakurikuler, pembiasaan salat
berjamaah;. Kerja bakti,. hingga kegiatan, sosial lyang melibatkan kepedulian
terhadap lingkungan dan masyarakat. Seluruh ‘aktivitas tersebut menjadi
sarana nyata bagi siswa' untuk mempraktikkan nilaisnilai karakter dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan dukungan guru, khususnya guru PAI, sekolah
ini mampu menciptakan suasana belajar yang harmonis, berimbang antara
pencapaian akademik dan pembentukan karakter, sehingga menghasilkan
lulusan yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara

moral dan spiritual.
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Namun, di balik berbagai keunggulan tersebut, SMA Negeri 8
Yogyakarta masih memiliki beberapa aspek yang perlu ditingkatkan dalam
penerapan pendidikan karakter. Beberapa siswa masih menunjukkan sikap
kurang disiplin, seperti datang terlambat, kurang tertib dalam menaati tata tertib
sekolah, atau kurang menjaga kebersihan lingkungan kelas dan sekolah.
Selain itu, ada pula tantangan dalam membiasakan sikap tanggung jawab
serta kepedulian sosial secara merata di antara seluruh siswa, sebab tidak
semua siswa mampu konsisten menerapkan nilai karakter yang diajarkan. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun pendidikan karakter di sekolah sudah
berjalan baik, tetap diperlukan pengawasan, pembinaan, dan inovasi strategi
pembelajaran agar penerapannya dapat lebih menyeluruh dan merata.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Peranan Guru Pendidikan
Agama Islam (PAIl) Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Pada Siswa Di
SMA N 8 Yogyakarta". Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap dan
menganalisis secara mendalam bagaimana peran strategis guru PAI dalam
upaya pembentukan ‘karakter religius'siswa, strategi dan metode yang
digunakan dalam penanaman nilai-nilai karakter, serta faktor pendukung dan

penghambat'dalam prosesitersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan

pendidikan karakter pada siswa di SMA N 8 Yogyakarta?
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat guru Pendidikan Agama Islam
dalam menanamkan pendidikan karakter pada siswa di SMA N 8

Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah dicanangkan di atas, maka tujuan
penelitian ini, antara lain:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis peran guru Pendidikan Agama
Islam dalam menanamkan pendidikan karakter pada siswa di SMA N
8 Yogyakarta.

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor pendukung dan
penghambat guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan

pendidikan karakter pada siswa di SMA N 8 Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Apabila beberapa tujuan dari penelitian ini tercapai, maka akan memiliki
beberapa manfaat, yaitu manfaat teoritis. dan praktis, berikut penjelasannya:
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitianyini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan konsep dan teori tentang peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan pendidikan karakter pada siswa.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan pendidikan karakter dan peran guru PAI dalam
implementasinya.

c. Penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang

pendidikan, khususnya terkait dengan strategi dan metode penanaman
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pendidikan karakter melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah: Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan
masukan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan karakterdi
SMA N 8 Yogyakarta dan mengembangkan program-program
pendidikan karakter yang lebih efekiif.

b. Bagi Guru PAI: Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
strategi dan metode yang efektif dalam menanamkan pendidikan
karakter pada siswa, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI.

c. Bagi Siswa: Melalui penelitian ini, diharapkan siswa dapat memperoleh
pembelajaran PAI yang lebih bermakna dan efektif dalam
pembentukan karakter, sehingga dapat mengimplementasikan nilai-
nilai karakter dalam kehidupan sehari- hari.

d. Bagi Peneliti: Penelitian ini memberikan pengalaman dan pengetahuan
baru dalam memahami peran guru PAI dalam penanaman pendidikan
karakter, 'serta. mengasah kemampuan “analitis dalam mengkaji

fenomena pendidikan.

E. Batasan Penelitian
Untuk memfokuskan penelitian dan menghindari pembahasan yang terlalu
luas, maka penelitian ini dibatasi pada beberapa hal berikut:
1. Penelitian ini hanya fokus pada peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
menanamkan pendidikan karakter pada siswa di SMA N 8 Yogyakarta.

2. Pendidikan karakter yang dimaksud adalah penanaman nilai-nilai yang
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paling relevan di pembelajaran PAI yaitu karakter religius,jujur, disiplin,
tanggung jawab, dan toleransi.

Subjek penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah,
dan siswa di SMA N 8 Yogyakatrta.

Penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025.

Penelitian ini akan mengkaji strategi dan metode yang digunakan oleh guru
PAI dalam menanamkan pendidikan karakter serta faktor pendukung dan
penghambatnya, tidak mengkaji efektivitas dari strategi dan metode

tersebut secara kuantitatif.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian di SMA N 8 Yogyakarta, guru Pendidikan
Agama Islam berperan penting dalam menanamkan pendidikan karakter
kepada siswa melalui tujuh peran utama, yaitu sebagai edukator,
teladan, motivator, inovator, evaluator, administrator, dan manager.
Peran-peran tersebut tampak nyata dalam praktik pembelajaran di kelas
maupun di luar kelas, seperti guru PAI tidak hanya menyampaikan
materi ajar secara teoritis, tetapi juga memberikan keteladanan sikap
religius, disiplin, dan tanggung jawab dalam keseharian di lingkungan
sekolah. Guru juga memotivasi siswa dengan pendekatan personal
maupun melalui kisah-kisah inspiratif Islami, menggunakan metode
pembelajaran kreatif berbasis digital agar sesuai dengan kebutuhan
generasi muda, serta melakukan evaluasi tidak hanya pada aspek
kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik yang berkaitan dengan
perkembangan karakter siswa. Dengan demikian, guru PAlI mampu
menumbuhkan ‘kesadaran siswa ‘bahwa  nilai-nilai _karakter perlu
diterapkan dalam kehidupan nyata, baik di sekolah, keluarga, maupun
masyarakat.

2. Faktor pendukung yang ditemukan dalam penelitian ini mencakup
adanya dukungan penuh dari pihak sekolah melalui program IMTAQ
mingguan, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan seperti Rohis, serta
ketersediaan fasilitas memadai berupa masjid sekolah, perpustakaan,
dan teknologi penunjang pembelajaran. Selain itu, kolaborasi yang erat

antara guru PAI, wali kelas, guru BK, dan kepala sekolah turut
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memperkuat efektivitas pendidikan karakter. Namun demikian,
penelitian juga menemukan sejumlah hambatan, antara lain rendahnya
motivasi internal sebagian siswa yang cenderung belajar agama hanya
demi nilai, kurangnya pengawasan dari keluarga, pengaruh negatif
media sosial dan teknologi, lingkungan pergaulan yang heterogen,
lemahnya soliditas tim guru, serta keterbatasan pelatihan khusus
tentang pendidikan karakter bagi guru. Walaupun terdapat hambatan
tersebut, sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran PAI
yang mereka terima di SMA N 8 Yogyakarta berdampak positif dalam
membentuk sikap religius, kedisiplinan, rasa tanggung jawab, dan
kepedulian sosial yang mulai mereka terapkan dalam kehidupan sehari-

hari.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian tentang peranan guru Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan pendidikan karakter pada siswa di SMA
N 8 Yogyakarta, maka saran yang diberikan, yaitu:
1. Bagi Sekolah
Sekolah™ perlu” mengadakan _pelatihan rutin_dan komprehensif
tentang pendidikan karakter '‘bagi seluruh._guru agar dapat
meningkatkan . soliditas' tim dalam' penanaman karakter. Selain itu,
sekolah hendaknya mengembangkan sistem evaluasi karakter yang
lebih terstruktur dan terintegrasi dengan rapor siswa, serta
menyediakan fasilitas yang mendukung implementasi pendidikan

karakter seperti Al-Quran di setiap sudut kelas.
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2. Bagi Guru PAI
Guru PAI hendaknya terus mengembangkan inovasi dalam metode
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital yang sesuai
dengan karakteristik generasi Z, serta memperkuat kolaborasi dengan
guru mata pelajaran lain dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter di
setiap pembelajaran. Guru PAI juga perlu meningkatkan komunikasi
dengan orang tua siswa untuk memastikan kontinuitas penanaman
karakter di rumabh.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan untuk aktif mendukung program pendidikan
karakter yang dilaksanakan di sekolah dengan memberikan
pengawasan dan bimbingan yang konsisten di rumah, serta menjadi
teladan dalam menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-
hari. Orang tua juga perlu membatasi dan mengawasi penggunaan
media sosial anak agar tidak bertentangan dengan nilai-nilai karakter
yang diajarkan.
4. Bagi Siswa
Siswa diharapkan untuk selalu menerapkan nilai-nilai karakter yang
diajarkan oleh guru PAI baik di lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah,-serta-mengembangkan motivasi intrinsik untuk berbuat baik
tanpa hanya mengharapkan reward berupa nilai. Siswa juga
diharapkan dapat menjadi agen perubahan positif di lingkungan
pergaulannya.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih
luas atau di lokasi yang berbeda untuk mendapatkan data yang lebih

komprehensif terkait peranan guru PAI dalam menanamkan pendidikan
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karakter. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji efektivitas
metode-metode inovatif dalam pembelajaran PAI dan dampaknya

terhadap pembentukan karakter siswa dalam jangka panjang.
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